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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh teman 

sebaya (peer group) terhadap perilaku sosial muda-mudi vihara Buddha 

Bhaisajyaguru Grha Lampung dapat disimpulkan bahwa: 

1. Terdapat pengaruh positif teman sebaya (peer group) terhadap perilaku sosial 

muda-mudi di vihara Buddha Bhaisajyaguru Grha Lampung. Dapat dibuktikan 

dengan indikator inklusi (keterikatan dan ketertarikan) pada variabel (X) teman 

sebaya (peer group) yang mempunyai hasil paling tinggi dengan persentase 76%. 

Hal ini disebabkan muda-mudi mampu begaul dan berpartisipasi dalam aktivitas 

kelompok. 

2. Terdapat pengaruh positif teman sebaya (peer group) terhadap perilaku sosial 

muda-mudi vihara Buddha Bhaisajyaguru Graha Lampung, yaitu sebesar 51,6% 

dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian. Artinya muda-mudi 

cukup mampu bergaul, berpartisipasi dalam aktivitas kelompok, menghargai 

pendapat orang lain, menerima dukungan dari teman sebayanya, pemberani, 

patuh, mandiri, menjaga sikap, mengontrol emosi, bekerja sama, serta mampu 

berkomunikasi dengan baik. 

Dari hal ini menunjukkan bahwa teman sebaya (peer group) dapat menjadi 

salah satu alternatif untuk merubah perilaku sosial muda-mudi vihara Buddha 

Bhaisajyaguru Grha Lampung. 

B. Implikasi  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara teman sebaya (peer group) terhadap perilaku sosial muda-mudi 
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vihara buddha bhaisjyaguru grha. Oleh karena itu, perlu dikembangkan implikasi 

dalam hal peningkatan perilaku sosial melalui teman sebaya (peer group. 

Peningkatan perilaku sosial melalui teman sebaya (peer group) sesuai dengan hasil 

penelitian tentang pengaruh teman sebaya (peer group terhadap perilaku sosial 

muda-mudi vihara buddha bhaisjyaguru grha. Kemudian mempunyai implikasi 

bahwa meningakatnya pergaulan teman sebaya (peer group) diprediksi akan 

meningkatkan perilaku sosial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh teman 

sebaya (peer group) terhadap perilaku sosial dikatakan siknifikan. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dikemukakan implikasi secara 

teoritis dan praktis, sebagai berikut: 

1. Penelitian ini mengandung implikasi bahwa teman sebaya (peer group) 

memiliki peran yang sangat penting bagi muda-mudi Vihara Buddha 

Bhaisajyaguru Grha, karena aktifitas yang dilakukan berlandaskan 

kecenderungan perilaku peran, perilaku dalam hubungan sosial, serta 

kecenderungan perilaku ekspresif yang dapat memperlihatkan seberapa besar 

perilaku sosial yang dimiliki. 

2. Hasil penelitian ini memberikan dampak yang begitu besar dalam kontekstual 

pada kehidupan. Hal ini dapat diaplikasikan pada muda-mudi Vihara Buddha 

Bhhaisajyaguru Grha ketika sedang melakukan kegiatan sehari-hari dan dapat 

mengikuti kegiatan yang dilaksanakan. 

C. Saran  

Hasil penelitian ini menunjukkan pengaruh teman sebaya (peer group) 

dengan perilaku sosial. Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki 

kekurangan, maka dari itu peneliti meminta saran. Adapun harapan peneliti antara 

lain: 
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1. Bagi pembaca, untuk memberikan gambaran bagi pembaca sehingga para 

pembaca dapat bergaul dengan baik dalam kelompok teman sebayanya, 

dimanapun dan kapanpun. 

2. Bagi muda-mudi Buddhis untuk menjaga perilaku sosialnya dengan menerapkan 

bergaul dengan teman sebaya yang baik untuk meningkatkan perilaku yang baik 

dalam aktivitas sosialnya.  

3. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat menggali lebih dalam setiap variabel, 

mengukurnya dan menyempurnakan penelitian yang ada dengan dukungan 

pengetahuan terkini berdasarkan pengalaman, sehingga manfaat dan hasil 

penelitian ini dapat dirasakan langsung oleh peneliti dan muda-mudi Vihara 

Buddha Bhaisajyaguru Grha Lampung. 
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